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ABSTRAK

Penelitian ini berisi tentang elipsis partikel yang bertujuan untuk mengidentifikasi jenis partikel yang
mengalami elipsis serta fungsi, peran, dan kategori sintaksis pada anime Gokushufudo.
Menggunakan teori pendekatan sintaksis dan semantik untuk mengetahui tentang makna dalam
kalimat, dengan metode deskriptif kualitatif sebagai desain penelitian. Setelah dilakukan analisis
elipsis dalam anime Gokushufudd terdapat hasil pembahasan sebagai berikut: 1) Partikeli3(wa)
mengalami elipsis 11 kali, 2) Partikel 73(ga) mengalami elipsis 8 kali, 3) Partikel % (o) mengalami
elipsis 21 kali, 4) Partikel (Z(ni) mengalami elipsis 2 kali, 5) Partikel C(de) mengalami elipsis 1 kali.
Fungsi sintaksis dalam anime ini adalah S (26 kata), K (16 kata), O (30 kata), P (47 kata). Peran
sintaksis dalam anime ini, yaitu 1) Agent (24 kata), 2) Experiencer (33 kata), 3) Hearer (10 kata), 4)
Benefactive (13 kata), 5) Objective (24 kata), 6) Locative (5 kata). Kategori sintaksis dalam anime ini,
yaitu 1) Dashi (34 kata), 2) Keiyoshi (2 kata), 3) Keiyodoshi (5 kata), 4) Meishi (44 kata), 5) Rentaishi
(19 kata), 6) Fukushi (10 kata), 7) Kandoshi (1 kata), 8) Joshi (9 kata).

Kata Kunci: Elipsis, joshi, fungsi, peran, kategori

ABSTRACT

This contain research is about particle ellipsis as a purpose to identify the types of particles that
experienced ellipsis as well as their functions, roles, and syntax categories in Gokushufudo anime.
Using theories of syntax and semantic approaches to find out about the meaning in sentences, with
qualitative descriptive method as a research design. After analysed ellipsis in the Gokushufudo
anime, the results of the discussion are as follows: 1) The particle /Z(wa) ellipsed 11 times, 2) The
particle /73(ga) ellipsed 8 times, 3) The particle Z(o) ellipsed 21 times, 4) The particle /Z(ni) ellipsed
2 times, 5) The particle T(de) ellipsed 1 time. Syntax functions in the anime is Subject (26 words),
Predicate (47 words), Object (30 words), Adverb (16 words). Syntax roles in the anime is 1) Agent
(24 words), 2) Experiencer (33 words), 3) Hearer (10 words), 4) Benefactive (13 words), 5) Objective
(24 words), 6) Locative (5 words). Syntax categories in the anime is 1) Verb (34 words), 2) I-adjective
(2 words), 3) Na-adjective (5 words), 4) Noun (44 words), 5) Pronoun (19 words), 6) Adverb (10
words), 7) Interjection (1 word), 8) Particle (9 words)
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1. PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peranan penting dalam berkomunikasi antar manusia untuk menyampaikan
informasi, pikiran, dan emosi. Dalam kebahasaan, kompetensi mengacu pada pengetahuan linguistik,
yaitu pengetahuan sistem kebahasaan, kaidah-kaidah kebahasaan, kosakata, unsurunsur kebahasaan,
dan bagaimana unsur — unsur itu dirangkaikan, sehingga terwujud kalimat yang bermakna dan
berterima (Khasanah et al., 2019: 35).

Seseorang dapat dikatakan belajar jika dapat menunjukkan perubahan (Khasanah et al., 2019:
34). Oleh karena itu, untuk mencapai sebuah perubahan dalam pembelejaran harus mempunyai suatu
proses belajar. Proses belajar adalah proses menerima sesuatu yang baru dan hasil belajar adalah
aplikasi dari sesuatu yang dipelajari (Khasanah et al., 2019: 34). Salah satu bahasa yang menarik untuk
dipelajari adalah Bahasa Jepang. Menurut Iwabuchi dalam (Sudjianto & Dahidi, 2004: 55) bahasa
Jepang merupakan bahasa yang dapat dinyatakan dengan tulisan menggunakan huruf — huruf (kanji,
hiragana, katakana, romaji).

Kalimat dalam bahasa Jepang disebut bun. Kalimat adalah bagian yang memiliki serangkaian
makna yang ada di dalam suatu wacana yang dibatasi dengan titik (Sudjianto & Dahidi, 2007). Maka
dari itu, penyusunan kata — kata dalam struktur kalimat yang tepat dapat mempengaruhi makna dalam
kalimat itu sendiri.

llmu yang membahas tentang struktur kalimat disebut sintaksis. Dalam Bahasa Jepang, sintaksis
disebut dengan togoron. (Chonan, 2017: 1) menjelaskan bahwa sintaksis adalah salah satu cabang
linguistik, dalam Bahasa inggris, istilah sintaksis disebut “syntax” dan kata ini berasal dari Yunani yang
berarti “menyatukan”. Sintaksis adalah ilmu yang mempelajari tentang cara merangkai kata dengan
kata. Oleh karena itu, untuk merangkai kata — kata menjadi kalimat diperlukan pemahaman tentang
makna kata dalam kalimat.

limu yang mempelajari tentang makna kata adalah semantik. Dalam Bahasa Jepang, semantik
disebut dengan imiron. (Chonan, 2017: 1) mengungkapkan bahwa semantik merupakan salah satu
cabang ilmu linguistik yang mempelajari tentang makna kata dan kalimat. Dari penjelasan tentang
sintaksis dan semantik di atas dapat disimpulkan bahwa untuk membuat kalimat sesuai kaidah
sintaksis, maka diperlukan pemahaman tentang makna kata (semantik) agar menjadi sebuah kalimat.
Tentunya dalam Bahasa Jepang penggunaan partikel dalam kalimat diperlukan.

Struktur kalimat terdiri dari fungsi, peran, dan kategori sintaksis. (Makino & Tsutsui, 1995: 17-25)
mengelompokkan 4 fungsi sintaksis, yaitu subjek (F=&%/shugo), keterangan (K 5L&E/jokydgo), objek
(%} 527 ltaishogo), dan predikat (k3% /jutsugo). Sementara itu, (Makino & Tsutsui, 1995: 13-20) serta

(Cook, 1979: 124-125) mengelompokkan 6 peran sintaksis, yaitu agent (pelaku), experiencer
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(pengalam), hearer (pendengar), benefactive (peruntung), objective (objektif), dan locative (lokatif).
Kategori sintaksis sering disebut juga dengan kelas kata (Tarmini & Sulstyawati, 2019: 11). Kelas kata
dalam Bahasa Indonesia terdiri dari kelas kata nomina atau kata benda, verba atau kata kerja, adjektiva
atau kata sifat, dan adverbial atau kata keterangan. Pengisi kategori sintaksis dapat berupa kata
maupun frasa, seperti frasa nominal, frasa verbal, frasa adjectival, frasa adverbial, frasa numeral, dan
frasa preposisional (Tarmini & Sulstyawati, 2019: 11). Dalam Bahasa Jepang, kelas kata biasa disebut
dengan /hRAl 7748 (hinshi bunrui). (Masuoka & Takubo, 1992: 4) menyatakan definisi hinshi bahwa
bahasa merupakan materi dari sebuah kalimat dan berfungsi membangun — membangun kalimat
tertentu. Terbaginya jenis — jenis kata inilah disbut dengan hinshi. (Sudjianto & Dahidi, 2004: 149)
membagi kelas kata dalam Bahasa Jepang, delapan diantaranya merupakan jiritsugo, sedangkan dua
lainnya merupakan fuzokugo. Sepuluh kelas kata tersebut, yaitu HhFal (doushilverba), TE2¥5A
(keiyoushili-adjektiva), TEZZ @G (keiyoudoushiina-adjektiva), 445  (meishiinomina), JE A
(rentaishilpronomina),  EillFd  (fukushiladverbial),  JE&®EhiA  (kandoushilinterjeksi), — #Efcanl
(setsuzokushilkonjungsi), Bl &7 (jodoushilkata bantu), dan B/ (joshilpartikel).

Partikel dalam bahasa Jepang mengikuti kata tertentu untuk menunjukkan keterkaitannya,
dengan kata lain dalam kalimat dan/atau memberikan arti atau nuansa khusus pada kata tersebut
(Kawashima, 1999). Dengan kata lain, partikel adalah kata kecil yang ditambahkan pada akhir kata atau
frasa untuk menunjukkan hubungan kata tersebut dengan kata lain dalam kalimat. Ada beragam jenis
partikel dalam bahasa Jepang, dan penggunaannya yang tepat sangat penting untuk memahami makna
kalimat secara keseluruhan.

Permulaan-permulaan yang salah, kalimat-kalimat yang disempurnakan secara tidak tepat,
dan fragmen-fragmen kalimat dianggap sebagai yang dihasilkan oleh suatu kompetensi manusia
sebagai pembatasan-pembatasan di dalam jangkauan ingatan (Khasanah et al., 2019: 36) .Diperlukan
penggunaan bahasa yang benar dan strategi yang sesuai agar komunikasi dapat berjalan dengan
lancar. (Makino & Tsutsui, 1994: 23) mengungkapkan bahwa strategi yang digunakan adalah elipsis,
kontraksi, pemendekan, dan penggunaan kata ganti. Di antara semua strategi tersebut, elipsis
dianggap paling efisien dan sering digunakan dalam bahasa Jepang. Penggunaan elipsis bertujuan
untuk mengurangi usaha dalam menyampaikan kata — kata (Makino & Tsutsui, 1994: 23). Selain itu,
elipsis juga bermanfaat untuk menghindari pengulangan kata yang berlebihan sehingga komunikasi
dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Meskipun demikian, penggunaan elipsis dapat
menimbulkan ambiguitas karena ada unsur yang tidak disampaikan. Elipsis partikel merupakan suatu
fenomena dalam bahasa Jepang dimana partikel tertentu dihilangkan dari kalimat untuk meningkatkan

efisiensi atau memberikan gaya bahasa yang lebih menarik. Dalam konteks bahasa Jepang, elipsis
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partikel merujuk pada penghilangan partikel seperti I3 (wa), 75 (ga), % (o) dari kalimat yang pada
dasarnya harus memuat partikel tersebut (Makino & Tsutsui, 1994: 24).

Walau demikian, penggunaan elipsis partikel yang tidak tepat dapat mengakibatkan
kesalahpahaman, terutama dalam percakapan yang bersifat formal. Ketika berkomunikasi dalam
kehidupan sehari-hari, pembicara dan lawan bicara kerap menghilangkan beragam unsur salah satunya
adalah partikel. Selain itu, dalam anime Gokushufudou karya Kousuke Oono, elipsis partikel juga
terjadi. AL HEWMY[...] 1T T, pada kalimat di samping seharusnya terdapat partikel (Z
setelah kata = \ “#7Dalam kalimat yang benar secara tata bahasa, partikel (Zdigunakan setelah kata
benda untuk menunjukkan tujuan atau arah (Kawashima, 1999: 119). Oleh karena itu, kalimat yang
benar adalah Z 417> 5 B\ \MIZ4T - T (sorekara kaimono ni itte) dengan partikel (Z setelah kata
B .

Dalam drama Jepang, terdapat pelesapan unsur kalimat yang dilakukan oleh Sulthon Maulana.
Dianalisis dengan menggunakan teori elipsis dari Al-Ma’ruf (2009), teori mendeskripsikan faktor tuturan
elipsis dari Hymes (dalam Sumarsono, 2002), teori Hiroi Masao (dalam Sudjianto, 2007) dan Minoru
Murata (1986) untuk mendeskripsikan konstruksi kalimat. Penelitian ini menghasilkan 23 data, yang
pertama adalah konstituen yang hilang dari konstruksi kalimat, meliputi S, P, O, Madv. Sementara itu,
faktor — faktor yang menyebabkan konstuen hilang dari kalimat terkait dengan komponen tutur, seperti
situasi yang menegangkan, kecewa dan mendesak, hubungan antara penutur dan lawan tutur,
kemampuan lawan tutur untuk memahami, dan penutur yang merujuk langsung pada objek.

Pada dialog film yang berjudul Bokura ga Ita Part 1 Karya Takahiru Miki terdapat elipsis partikel
yang dilakukan oleh Ayu Pujianing Ardaenu. Dianalisis dengan menggunakan teori pola kalimat dasar
milik Sutedi (2011) dan lori et al (2000) untuk menemukan indikasi elipsis partikel. Kemudian, untuk
menentukan jenis elipsis partikel, analisis dilanjutkan dengan teori elipsis partikel oleh Tsutsui (1994)
dan Maruyama (1996). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang menggunakan
metode simak. Hasil penelitian ditemukan 119 elipsis partikel dari 102 kalimat dialog yang terdiri dari 37
elipsis partikel wa, 26 elipsis partikel ga, 13 elipsis partikel ni, dan 43 elipsis partikel wo. Hasil dari
penelitian ini menyimpulkan bahwa indikasi elipsis partikel dapat diketahui dari letak elemen kosong,
pola kalimat yang mengalami elipsis partikel, fungsi parikel dan verba yang digunakan dalam kalimat
tersebut.

Pada percakapan dalam Video Online Talk di Kanal YouTube Yukirin World terdapat elipsis yang
dilakukan oleh Rakhma Nur Azzahrani. Penelitian ini menggunakan teori kalimat bahasa Jepang milik
Dedi Sutedi dan teori elipsis milik Seichii Makino dan Michio Tsutsui. Digunakan juga metode simak,

metode agih, dan teknik bagi unsur langsung. Hasil penelitian ini adalah ditemukannya 62 elipsis
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dengan 9 jenis elipsis yang berbeda. 62 elipsis tersebut terdiri dari 19 elipsis subjek, 2 elipsis objek, 1
elipsis verba, 1 elipsis kopula, 11 elipsis partikel penanda objek, dan 24 elipsis partikel penanda subjek.
Kemudian, tiga jenis elipsis yang tidak ada dalam teori, yakni 2 elipsis partikel interogatif, 1 elipsis

partikel penanda waktu, dan 1 partikel datif.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu mencari secara data yang
diperoleh dari catatan kepustakaan maupun catatan lapangan, selanjutnya mengelompokkan ke dalam
kategori, menjabarkan secara rinci, melakukan analisa, dan membuat kesimpulan. Terdapat 3 tahapan
dalam pelaksanaan peneltian, yaitu (1) pengumpulan data, (2) analisis data, dan (3) paparan hasil
analisis. Data merupakan kalimat yang mengalami elipsis partikel pada anime Gokushufudd karya

Kousuke Oono dengan menggunakan metode simak (Mahsun, 2012: 92).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada anime Gokushufdd karya Kousuke Oono, terdapat partikel I (wa) yang mengalami elipsis
11 kali, partikel 73 (ga) 8 kali, %= (0) 21 kali, partikel {Z (ni) 2 kali, dan partikel “C (de) 1 kali.
a. Elipsis Partikel iX (wa)

1) &8l [ FREFDEE] !
Omae  “Fushimi no Tatsu” ka
(S, H, Pro.) (O, Obj., N)  (Par.)
Apa kau “Sang Naga Abadi?
(Gokushufudou, Episode 1, 03:04)

Kalimat ini merupakan meishibun dengan pola kalimat (S + wa/ga + meishi + desu) ditambah
partikel 7> (ka) sebagai penanda pertanyaan sehingga menjadi kalimat tanya. Namun, kalimat ini
tidak mengandung partikel 73] yang seharusnya diletakkan setelah kata [J5Hij| sebagai kata
bantu subjek untuk menekankan objek (Kawashima, 1999: 34). Sehingga seharusnya kalimatnya
adalah 33X TARSEL DEE] 7~
BE IFESDEE] H ! [HIL.] TRESDEE] »!|

BHIE [RESDEE H !

2) FA XH & BLET
Watashi Urita to moshimasu
(S, A, Pro.) (O, Obj., N) (Par.) (P, E, V)
Namaku Urita
(Gokushufudou, Episode 1, 03:57)
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Kalimat ini merupakan doushibun dengan pola kalimat (S + wa/ga + O + P). Namun, kalimat ini
tidak mengandung partikel (%] yang seharusnya diletakkan setelah kata [7%.]| sebagai kata
bantu subjek untuk menekankan objek (Kawashima, 1999: 235). Sehingga seharusnya kalimatnya

adalah FAIZINH & B L £ 9.
FAREE R LEIHIAL JREER LES] A ME S B LES

3 ATE#H HRAL
Hocho kankeinéshi
(S, Obj., N) (P, B, V)
Masa bodoh dengan pisaunya
(Gokushufudou, Episode 1, 05:48)

Kalimat ini merupakan doushibun dengan pola kalimat (S + wa/ga + P). Namun, kalimat ini tidak
mengandung partikel /3] yang seharusnya diletakkan setelah kata 41T | sebagai kata bantu
subjek untuk menekankan objek (Kawashima, 1999: 235). Sehingga seharusnya kalimatnya adalah
o TR L.

ETEFRRZ LT EFERZ L (@ EEFRex U

49 20X LL EM TG
Uchi no Ryota  sukoshi azukattekurenai?

(S, B, N) (K, Obj. Adv.) (P, A, V)
Bisakah kamu menjaga Ryota sebentar?

(Gokushufudou, Episode 2, 04:05)

Kalimat ini tidak mengandung partikel [1%] yang seharusnya diletakkan setelah kata
1] sebagai kata bantu subjek untuk menekankan objek (Kawashima, 1999: 235). Sehingga
seharusnya kalimatnya adalah 5 H @5 K2 LA - TL U220,
Sb0RAL LEN > T AEL?

53 b0RALJDLE,M > T AL
v

SLORXDIELIEN > T AL ?)
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5 % EUTH—F BEE
Boku Morio Kaato  chou tokui nan

(S, E, Pro.) (O, Obj., N) (P, B, Na-Adj.)
Aku jago bermain Morio Kart

(Gokushufudou, Episode 2, 05:02)

Kalimat ini merupakan keiydddshibun dengan pola kalimat (S + wa/ga + keiyodoshi + desu).
Namun, kalimat ini tidak mengandung partikel (%] yang seharusnya diletakkan setelah kata

[ sebagai kata bantu subjek untuk menekankan objek (Kawashima, 1999: 235). Sehingga

seharusnya kalimatnya adalah €13 U 7 7 — MEEE R A,
BEUVT7TH—FESERLITV 7 H— FEEE BREUTH— FEEE

=

6) FESA tFEok=b &
Tatsu san Jyouzu dattawa yo
(S, A N) (P, B, Na-Adj.) (P)

Kau sangat hebat, Tatsu
(Gokushufudou, Episode 2, 10:43)

Kalimat ini berpredikat na-adjektiva atau keiyodoshi dengan pola kalimat (S + wa/ga + na-

adjektiva + kopula desu). Namun, kalimat ini tidak mengandung partikel /%] yang seharusnya
diletakkan setelah kata [#E & A | sebagai kata bantu subjek untuk menekankan objek (Kawashima,
1999: 235). Sehingga seharusnya kalimatnya adalah §€ = A3 X EF7E -7 L.
BESALFE b &S AL IEFE o b & EERAREFE o b g

7 ZC 4R
Koko joseiyo
(S, A, Pro.) (K, Loc., N)
ltu ruang ganti wanita

(Gokushufudou, Episode 2, 11:50

Kalimat ini tidak mengandung partikel (%] yang seharusnya diletakkan setelah kata

[Z Z ] sebagai kata bantu subjek untuk menekankan objek (Kawashima, 1999: 235). Sehingga

seharusnya kalimatnya adalah = Z i3 &£ H.
[C C&MAHE O )&MA [cE 3kt
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8 Zbb REEM ELT AXEARTLT
Kochira kateiyou toshite taihen ninki deshite
(S, E, Pro.) (O, Obj., N) (Par.) (P, B, Na-Adj.)
Yang ini sangat populer di kalangan keluarga

(Gokushufudou, Episode 3, 05:00)

Kalimat ini merupakan keiyoddshibun denga pola kalimat (S + wa/ga + keiyddoshi + desu).
Namun, kalimat ini tidak mengandung partikel [i%] yang seharusnya diletakkan setelah kata
Z 5 5] sebagai kata bantu subjek untuk menekankan objek (Kawashima, 1999: 235). Sehingga
seharusnya kalimatnya adalah = & & 1ZFEH & L TREAK TL T,
\:BB%Em&gfxﬁkﬁth

CHELLIRERELTKREARTLT

CHoRFERELTREARTLT

9 HLrD EvkTohd LA
Aitsu hittoman kamoshiren
(S, A, Pro.) (O, Obj., N)

Dia mungkin pembunuh bayaran
(Gokushufudou, Episode 3, 05:57)

Kalimat ini berpredikat verba dengan pola kalimat (S + wa/ga + O + P). Namun, kalimat ini tidak
mengandung partikel [id] yang seharusnya diletakkan setelah kata [&\>->] sebagai kata
bantu subjek untuk menekankan objek (Kawashima, 1999: 235). Sehingga seharusnya kalimatnya

adalah®\ Dl3k v h~2d LitA.
BLDEY FR UL LRABLDLIEY FRUME LIA [BIIZE Y FRUhd LAA)

10) *ROBHEEAE & BLYI-T
Kaichd no otanjobikai  mise kashikitte
(S, B, N) (O, Loc.,N) (P, AV)

Ini pesta ulang tahun untuk Bu Ketua. Kami menyewa seluruh kafe
(Gokushufudou, Episode 3, 13:10)
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Kalimat ini tidak mengandung partikel [/%] yang seharusnya diletakkan setelah kata
(SR OH#EA HZ ) sebagai kata bantu subjek untuk menekankan objek (Kawashima, 1999: 235).
Sehingga seharusnya kalimatnya adalah £ 5 O #EAE H 2 135 &4 - <.
\%E@Bﬁiiﬁﬁﬁb@oﬂ

SEDOBHAEBRL.JEELY-T
v

SEDNBHERRFEE LY T

11) KiK. EHI & THYLDRZG
Daitai, omae saikin agari mo Sukuné na
(K, Adv.) (S, A, Pro.) (Ket.,, H, Adv.) (P, E, I-Ad}.)
Kau tak menyetor cukup uang belakangan ini

(Gokushufudou, Episode 5, 02:48)

Kalimat ini tidak mengandung partikel /%) yang seharusnya diletakkan setelah kata
[}3Hi7) sebagai kata bantu subjek untuk menekankan objek (Kawashima, 1999: 235). Sehingga
seharusnya kalimatnya adalah K&, FHiIZEE 77V 0 RZ 72,
h%\%mrLzﬁU%mMim

Kk, BHEILIBETZAHY H0RAH
+

Kk, BRIRSET AU DD

b. Elipsis Partikel 23 (ga)
12) %58 LA
Eigo wakaran
(S, A,N) (P,E,V)
Aku tak bisa bahasa Inggris
(Gokushufudou, Episode 2, 07:49

Kalimat ini tidak mengandung partikel [7%] yang seharusnya diletakkan setelah kata
[J55E | sebagai penanda subjek setelah objek (Kawashima, 1999: 34). Sehingga seharusnya
kalimatnya adalah S<3E23 7300 5 Au.

EDNDAEEL DD DA EEADH DA

n||||

£

Mezurashii: Journal of Japanese Studies
Copyright © 2023 MEZURASHII
DOIL: https://doi.org/10.30996 /mezurashii.v5i2.9518 Vol. 5 No. 2 Oktober 2023



Elipsis Partikel Pada Anime Gokushufudo Karya Kousuke Oono | 120

13) &I E RIZ a—3 ®oTh%
PA
Omae mada ie ni kora nokotteru yan
(S, A, Pro.) (K, H,Adv.) (O, Loc.,N) (O, 0bj,N) (P, E V) (Par.)

Kita masih punya soda di rumah
(Gokushufudou, Episode 2, 12:46)

Kalimat ini tidak mengandung partikel [7%] yang seharusnya diletakkan setelah kata
[F5H17) sebagai penanda subjek setelah objek (Kawashima, 1999: 34). Sehingga seharusnya
kalimatnya adalahFS i3 £ 7RI a— T K> THRA.
Bmiﬁﬁuzjﬁﬁotéba

BHILJEERICI—5E>THA
v

BEIAELRICI—5E > THPA|

14) &30, F—LD £FY E(OT RZ
Saikin, chiimu no atsumari warukutte nee
(K, Adv.) (O, B, N) (P, E, V) (P, E, I-Adj.)  (Par)

Belakangan tak banyak anggota tim dating

(Gokushufudou, Episode 4, 02:08)

Kalimat ini tidak mengandung partikel [7%] yang seharusnya diletakkan setelah kata
[4£F Y | sebagai penanda subjek setelah objek (Kawashima, 1999: 34). Sehingga seharusnya
kalimatnya adalahfifr, F—LDEE Y RNEL - Thx.
. F—LDEFYEL > ThE

v
R %—Aw;ﬁi YLJEL 2 ThA

B, F—LDEFYNEL 2 ThZE

15) EADLA FHLTIN-7%!
Miku no mon  te dashitekureta na!
(S, A N) (P, E, V) (Par.)
Beraninya kau merusak barang — barang Miku, berengsek!

(Gokushufudou, Episode 4, 10:25)
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Kalimat ini tidak mengandung partikel [7%] yang seharusnya diletakkan setelah kata
[ D % i) sebagai penanda subjek setelah objek (Kawashima, 1999: 34). Sehingga
seharusnya kalimatnya adalah Z£/A D & A3 FH L T v/ 7z,

EADBAFHLT R > EADBAAFFH LT Il ]
EADLALFHLT izt !

16) EVHAEHTHIV AN
Wakaimon atsumete kamashi irero ya
(S, A N) (P, E, V)
Kumpulkan yang muda dan buat mereka ketakutan

(Gokushufudou, Episode 5, 02:03)

Kalimat ini tidak mengandung partikel [7%) yang seharusnya diletakkan setelah kata
[#v 1t Av) sebagai penanda subjek setelah objek (Kawashima, 1999: 34). Sehingga seharusnya
kalimatnya adalah # 6 AN ED TH~ U ANLAK.
%utm%mjfvvxnaﬁ

\%utM4$ﬁFﬁv>Anaﬁ

ENLADREDTHAIANSY

17) B85 BAHAELT:
Jibun tanomimashita
(S, A, Pro.) (P, E, V)
Aku yang pesan

(Gokushufudou, Episode 5, 02:43)

Kalimat ini tidak mengandung partikel [7%] yang seharusnya diletakkan setelah kata
'A%y sebagai penanda subjek setelah objek (Kawashima, 1999: 34). Sehingga seharusnya
kalimatnya adalah B 73 23 EHA & L7z,
BAEAFELIESL JEAELE| B EAFELE
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18) Th e a=10) nt=
Kore kyou no bun da
(S, A, Pro.) (O, B, N) (P, Obj., N)
Ini upahmu hari ini

(Gokushufudou, Episode 5, 03:41)

Kalimat ini merupakan meishibun dengan pola kalimat (S + wa/ga + meishi + desu). Namun,

kalimat ini tidak mengandung partikel 73] yang seharusnya diletakkan setelah kata

[Z 4] sebagai penanda subjek setelah objek (Kawashima, 1999: 34). Sehingga seharusnya
kalimatnya adalah = #1734 H D53 72,

[ChSBOAERC KL IBOAE] [TRASEDOH

19 <H ZE# ¥7= DIE..
Kyou totsuzen kita  nowa...
(S, A, N) (P, E, Na-Adj.) (P, E, V) (Par.)
Maaf aku tak mengabarimu, tapi aku datang untuk ulang tahun...

(Gokushufudou, Episode 5, 09:36)

Kalimat ini tidak mengandung partikel 73] yang seharusnya diletakkan setelah kata
4 H ] sebagai penanda subjek setelah objek (Kawashima, 1999: 34). Sehingga seharusnya
kalimatnya adalah4 H 2322883k 7= D13
SEERELDF. | WELIERELDE..| S PHRERELDL.

c. Elipsis Partikel % (o)

20) 55 =N T 3T
Obentd wasureterude!

(O, 0bi, N) (P, E V)
Bekal makan siangmu ketinggalan

(Gokushufudou, Episode 1, 02:48)

Kalimat ini merupakan doushibun dengan pola kalimat (S + wa/ga + objek + o + verba). Namun,
kalimat ini tidak mengangdung joshi [% ] yang seharusnya diletakkan setelah kata
[F5F724 | sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina (Kawashima,

1999: 170). Sehingga seharusnya kalimatnya adalah 3374 %2 >3 T 5 C.
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BRYUSNTHTHRYLISNTST |[ERELTNTST!
21) &7 N Bo&klt!
Omae kore mottoke!
(S, A, Pro.) (O,H, Pro.) (P,B V)
Pegang ini!

(Gokushufudou, Episode 1, 09:09)

Kalimat ini merupakan doushibun dengan pola kalimat (S + wa/ga + objek + o + verba). Namun,
kalimat ini tidak mengangdung joshi [% | yang seharusnya diletakkan setelah kata
[Z 41]) sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina (Kawashima, 1999:
170). Sehingga seharusnya kalimatnya adalah 35 Z 1L &2 £F > & 17,
BEICKhE-S L HBRIChL - & ! | BRI hERE &+

22) h BI< &
Kaze hiku na yo

Jangan sampai pilek

(Gokushufudou, Episode 1, 10:09)

Kalimat ini tidak mengangdung joshi % ] yang seharusnya diletakkan setelah kata
7] sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina (Kawashima, 1999:
170). Sehingga seharusnya kalimatnya adalah 7>t % 5| < 72 X.
MBI R L BIK B & e £ B A &

23) H& _h MmoHT N
Ato kore osametekure!
(K, Adv.) (O, A, Pro.) (P, E, V)
Dan ini persembahan untukmu

(Gokushufudou, Episode 1, 12:27)

Kalimat ini tidak mengangdung joshi [% | yang seharusnya diletakkan setelah kata
[ Z 1) sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina (Kawashima, 1999:
170). Sehingga seharusnya kalimatnya adalah & & Z 11 % #46 T < 4.
HENMOT N E TR IO T H [ chEMO TN
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24) ThiF-T302Eh
Kore motteru yatsudawa
(S, A, Pro.) (P, B, V) (P, H, Pro)
Aku sudah punya yang ini

(Gokushufudou, Episode 1, 12:49)

Kalimat ini tidak mengangdung joshi % ] yang seharusnya diletakkan setelah kata
[ Z #U) sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina (Kawashima, 1999:
170). Sehingga seharusnya kalimatnya adalah = #1% > T 50272 .
[ChE- TR 2EhHE N > TR P 2Eh| [ChEE > TEPO1EN

25) BEL\Y) ToTK% ho, ROREKRY AT, R
Kaimono itte kuru kara, ie no mihari tanonde, Gin
(O, Obj.,, N) (P, E, V) (Par.) (O, B, N) (P, E, V) (H, N)

Aku pergi berbelanja sekarang, tolong jaga rumahnya, ya, Gin

(Gokushufudou, Episode 1, 13:07)

Kalimat ini tidak mengangdung joshi [% | yang seharusnya diletakkan setelah kata

[FDFHEEY | sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina (Kawashima,

1999: 170). Sehingga seharusnya kalimatnya adalah
HOWT-oTL 506, HEOREY ZfHAT, R

BT 2T %05, ROREYBEALET. 8
v

BuiT-oTL< 35, RNOREY[.JBEAET. i
v

BT TL %05, RDREYEZBWAL T, 8

26) 7 v F— BELNVZ & T AR
Kukkr yaita to konan ya
(O, 0bi.N)  (PEV)

Aku baru membuat kukis ini
(Gokushufudou, Episode 2, 04:42)
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Kalimat ini tidak mengangdung joshi [%- | yang seharusnya diletakkan setelah kata
[ % — sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina (Kawashima,
1999: 170). Sehingga seharusnya kalimanya adalah 7 ~ % —Z fE\ 7= & Z 72 A0
X —BNE CHAN v X[ BV E CRAY U E—ERW-E CRAY

27) R BFELTH=B?
Fuku sagashite mitara?

(O, Obj. N) (P, E V)
Kenapa kau tidak mencari baju baru?

(Gokushufudou, Episode 2, 13:48)

Kalimat ini tidak mengangdung joshi % ] yang seharusnya diletakkan setelah kata

k) sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina (Kawashima, 1999:
170). Sehingga seharusnya kalimatnya adalahfilk z ££ L C#7= 5.
BRIEL TH1=5 ?HRL. HEL TH=5 2| [REREL THED 7

28) T AT T falL TOMNS ?
Konna tokoro de nani shite yagaru?
(K, Loc., Adv.) (O, Obj., N) (P, E, Pro.)
Kenapa berandal sepertimu berkeliaran disini?

(Gokushufudou, Episode 3, 02:54)

Kalimat ini tidak mengangdung joshi % | yang seharusnya diletakkan setelah kata
[{nf] sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina (Kawashima, 1999:
170). Sehingga seharusnya kalimatnya adalah = A/ 72 FfF Cfif 2 L T3 4.
ICABFTRIL TOM S 2P ABFTHEL.JLTRAS ?| [SHR B TEE L TOAS 2|

29) #t WY fRLNT L 230
Kutsu tekito ni nuidekudasai

(O, Obj, N) (K E, Na-Adj) (P, B, V)
Letakkan sepatumu dimana saja
(Gokushufudou, Episode 3, 06:37)
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Kalimat ini tidak mengangdung joshi [% | yang seharusnya diletakkan setelah kata
[ sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina (Kawashima, 1999:
170). Sehingga seharusnya kalimatnya adalah #t, 2 3 24 |2 iy T < 72 &0,
BB LB DT S VL B ICBRO TSV B S IcBOT S

30) iHFR BEh
Basho utsuso ka
(O, 0bi., N) (P, E V)
Mari selesaikan di tempat lain
(Gokushufudou, Episode 3, 10:00)
Kalimat ini tidak mengangdung joshi %] yang seharusnya diletakkan setelah kata
45771 sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina (Kawashima, 1999:
170). Sehingga seharusnya kalimatnya adalah 7T % < 7>

ISFRESE ST BT B EBEH

3 EROBA|EHARIEELYIST
Kaichd no otanjoubikai mise kashi shitte
Ini pesta ulang tahun untuk Bu Ketua. Kami menyewa seluruh kafe
(Gokushufudou, Episode 3, 13:10)

Pada data 10 sebelumnya telah dijelaskan fungsi, peran, dan kategori sintaksis kalimatnya, serta
elipsis partikel [1X] yang diletakkan setelah kata RO ISHEAEHS | “kaichou no
otanjoubikai” sebagai topik dari pembicaraan tersebut (Kawashima, 1999: 23).

Tidak hanya itu, kalimat ini juga tidak mengangdung joshi % | yang seharusnya diletakkan
setelah kata [J5] sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina
(Kawashima, 1999: 170). Sehingga seharusnya kalimatnya
adalah = RO BFEA R SEZE LY - T,

\%Ewamzafﬁﬁuwoﬂ

%E@%ﬁiﬁ%ﬁqﬁbwoﬂ

SEEDOBHEBREZE LYo T
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32) FBHFDOLEY BRFET?
Hachimitsu remon tabemasu?
(O, Obj., N) (P,E,V)
Mau lemon madu?

(Gokushufudou, Episode 4, 02:14)

Kalimat ini tidak mengangdung joshi % | yang seharusnya diletakkan setelah kata

NI HAHDLE | sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina
(Kawashima, 1999: 170). Sehingga seharusnya kalimatnya adalahiZ HA# > L& 2 B E T
IFEHDOLEVBRET ?HELADLEVIJBRET ?| [FBAHAOLEVEBRET 7

33) amvs B
Korokke tabetai
(O, Obj. N) (P, E, V)
Aku ingin makan kroket

(Gokushufudou, Episode 4, 03:56)

Kalimat ini tidak mengangdung joshi [% ] yang seharusnya diletakkan setelah kata
2w w /| sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina (Kawashima,
1999: 170). Sehingga seharusnya kalimatnya adalah = &« 77 2 &~ 720,
Loy sBEREV BBy SLIBREV aE v rEBRELY

H) BEXSA. & fE->TELT:
Otdsan, ore machigatteshimashita
(S, H,N) (O, A, Pro.) (P, E, V)
Ayah, aku mengacau

(Gokushufudou, Episode 4, 08:46)

Kalimat ini tidak mengangdung joshi % | yang seharusnya diletakkan setelah kata
(4] sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina (Kawashima, 1999:

170). Sehingga seharusnya kalimatnya adalah 33540 X A, & [ME > CTE L7,

Mezurashii: Journal of Japanese Studies

Copyright © 2023 MEZURASHII
DOIL: https://doi.org/10.30996 /mezurashii.v5i2.9518 Vol. 5 No. 2 Oktober 2023



Elipsis Partikel Pada Anime Gokushufudo Karya Kousuke Oono | 128

PERESA. BEESCELT
\

BERXESA. L HE-TELH
v

BERXSA, BEME-TELY

35) HAtE LB EAIZ BILEESH
Minna  santa san ni orei iou ka
(S, A, N)(O, H,N) (P,EV)
Baiklah anak — anak, mari berterima kasih kepada Sinterklas
(Gokushufudou, Episode 4, 13:12)

Kalimat ini tidak mengangdung joshi [% ] yang seharusnya diletakkan setelah kata
[$34L) sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina (Kawashima, 1999:
170). Sehingga seharusnya kalimatnya adalah U x> & A 72 & S AUIZBILE S 9 Do
\H&@ﬂyﬁéﬁF£%§B5ﬂ

BABY A SAIZBALIES S
v

BABY B SAIZBILEEE S

36) BAoDY £ BOALP»ELVK !
Gattsuri meshi kuunjyanai yo!
(K, H, Adv.) (O, Obj. N) (P, E, V)
Kenapa kau banyak makan?
(Gokushufudou, Episode 5, 02:57)

Kalimat ini tidak mengangdung joshi [% | yang seharusnya diletakkan setelah kata
[#)0] sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina (Kawashima, 1999:
170). Sehingga seharusnya kalimatnya adalah 73 > >V fii £ 9 A Uz L.
\bfoot)ﬁ&ﬁaf'\ll:«bm\ot ']

HoDYRLIBSALeHENE !

v
HoDYBREBSAL ALK !
37) Th T EAIC JLEvk EZBT
Kore de Miku ni purezento kaeru de

(S, A, Pro.) (Par) (O, H,N) (O, B, N) (P, E V)
Sekarang aku bisa membeli hadiah untuk Miku
(Gokushufudou, Episode 5, 03:47)
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Kalimat ini tidak mengangdung joshi [%- | yang seharusnya diletakkan setelah kata
L8> k] sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina (Kawashima,
1999: 170). Sehingga seharusnya kalimatnya adalah Z /1 CEAIC T LB FE2E X 5 T,
\:h?%ﬁtjﬁﬁybﬁiéﬂ

CNTEACTLEY M.JEZ ST
v

ChTEAICTLEVLEBER ST

38) EIR BTS2
Dengen nuiteru?

(O, Obj. N) (P, E, V)
Apa ini menyala?

(Gokushufudou, Episode 5, 06:24)
Kalimat ini tidak mengangdung joshi % ] yang seharusnya diletakkan setelah kata
['F&Ji- ] sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina (Kawashima, 1999:
170). Sehingga seharusnya kalimatnya adalah & % $5 T 5.
BEHRVNTS 2| BEL RT3 27| BRERLNTS?|

39) JLFRT DTUbLPADE MNndATT &
Gomu tebukuro de wanchan no ke torerundesu yo
(K, A, N) (O, Obj., N) (P, E, V)

Sarung tangan karet bisa membersihkan kain dari bulu anjing
(Gokushufudou, Episode 5, 12:05)
Kalimat ini tidak mengangdung joshi [% ] yang seharusnya diletakkan setelah kata
[ZE] sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina (Kawashima, 1999:
170). Sehingga seharusnya kalimatnya adalah = A FRTY U H R ADOERND A TT L.
SLFER rv/5b¢®%mnémrvﬂ

TLFRTIVELADELJBRNDATT &
v

TLFRTIVELADEERNDATY &

40) REHAFY CIFABRTELS TR
Saikin anmari gohan tabetenakute ne
(K, A Adv.) (K Adv.) (O, 0bj, N) (P, E, V)
Dia susah makan belakangan ini

(Gokushufudou, Episode 5, 13:20)
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Kalimat ini tidak mengangdung joshi [% | yang seharusnya diletakkan setelah kata
[ Z1%X A ) sebagai penanda untuk kata kerja langsung setelah objek atau nomina (Kawashima,
1999: 170). Sehingga seharusnya kalimatnya adalahifizit &> A &£ D TIXA 2B THR < T,
Eﬁ%&iUiﬁ?ﬁ&T@<td

BEHAFEY CIFALIBERTHL TH
v

BEHATY CIFAZBRTHLTH

d. Elipsis Partikel {Z (ni)

41) -5 [BlYA8 !
Kocchi mawari kome!

(K, Loc., Adv.) (P, E, V)
Berputar kesanal!

(Gokushufudou, Episode 1, 09:03)
Kalimat ini tidak mengandung joshi [iZ] yang seharusnya diletakkan setelah kata
[Z - 5] yang berperan sebagai penunjuk tempat (Kawashima, 1999: 119). Sehingga seharusnya
kalimatnya adalah = > 5 (Z[a] Y 1A 8.
CoBEYRAD I HESBLIEYRASD | [THBICEYAD !

42 £5! H-ob To& &
Mo!  acchi ittoki!
(Int.) (K A, Pro.) (P, E, V)
Cukup! Pergi dari sini!
(Gokushufudou, Episode 2, 03:10)
In Kalimat ini tidak mengandung joshi [{Z] yang seharusnya diletakkan setelah kata
[% > 5] yang berperan sebagai penunjuk tempat (Kawashima, 1999: 119). Sehingga seharusnya
kalimatnya adalah & 5 ! &> HIZfT- & %.

A35152bT2E 2 B51HoBLIFT2E =] [R 5WhoBIiTo & &
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e. Elipsis Partikel C (de)
) Bx HBzx 1H5FELT

Kagyo enwo mochimashite
(K, A, N)(O, Obj. N) (P,E V)
Demi mencari nafkah sesuai takdir

(Gokushufudou, Episode 4, 12:21)
Kalimat ini tidak mengandung partikel [CJ yang seharusnya diletakkan setelah kata
(5234 karena mengacu pada bagaimana cara Tatsu bekerja mencari nafkah (Kawashima, 1999:
17). Sehingga seharusnya kalimatnya adalah #3¢ Cigz b H £ L C.
B2 LRI IEBELHELT BEEBELBELT

4. SIMPULAN

Berdasarkan permasalahan dan hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa data
terkumpul sebanyak 42 kalimat yang mengalami elipsis partikel dan terdapat 5 jenis partikel yang
mengalami elipsis, yaitu 1) 11 elipsis partikel (wa) i) , 2) 8 elipsis partikel (ga) 23] , 3) 21
elipsis partikel (0) % | , 4) 2 elipsis partikel (ni) [iZ] , 5) 1 elipsis partikel (de) [CJ . Namun ada
1 kalimat yang mengalami 2 elipsis partikel sekaligus,
yaitu (2R ORHEA HA[L.JEL.JE LEI>TJ “Kaichd no otanjobikai [...] mise [..]
kashikitte'menjadi =& O ¥4 H S[X)E[Z1E L Y- T “Kaichd no otanjobikai [wa] mise
[o] kashikitte’. Oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa seluruh elipsis partikel dalam anime
Gokushufudou berjumlah 42 kalimat.

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi sintaksis dalam kalimat pada anime
Gokushufudd terdiri dari S, K, O, dan P. Masing — masing jumlahnya, yaitu 1) 23 kata atau frasa yang
berfungsi sebagai subjek, 2) 16 kata atau frasa yang berfungsi sebagai keterangan, 3) 30 kata atau
frasa yang berfungsi sebagai objek 4) 47 kata atau frasa yang berfungsi sebagai predikat.

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa peran semantik dalam kalimat pada
anime Gokushufudo, yaitu 1) 24 kata sebagai agent (pelaku), 2) 33 kata sebagai Experiencer
(Pengalam), 3) 10 kata sebagai Hearer (Pendengar), 4) 13 kata sebagai Benefactive (Peruntung), 5) 24
kata sebagai Objective (Objektif), 6) 5 kata sebagai Locative (Lokatif).

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa kategori sintaksis dalam kalimat pada
anime Gokushufudd, yaitu 1) 34 kata berkategori Doshi (Verba), 2) 44 kata berkategori Meishi
(Nomina), 3) 2 kata berkategori Keiydshi (i-adjektiva) 4) 5 kata berkategori Keiyddoshi (na-adjektiva), 5)
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19 kata berkategori Rentaishi (Pronomina) 6) 10 kata berkategori Fukushi (Adverbia) 7) 1 kata
berkategori Kanddshi (Interjeksi) 8) 9 kata berkategori Joshi (Partikel).
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